Kualitas Preparat Organ Tanaman apel (Malus dosmetica) dengan Pewarna Alami ekstrak pinang (areca cateche L.) Sebagai Sumber Belajar Biologi SMA by Gunawan, Dena Lulita Nidya








Kebutuhan akannpreparat dalam laboratorium mendesak penyediaan preparat 
yang berkualitas tinggi baik dari bahan- bahnnya maupun pewarna yang 
digunakan. Preparat sendiri merupakan specimen/ sediaan anatomi maupun 
patologi  yang telah diawetkan dengan tujuan penelitian atau pengamatan. Ada 
dua jenis preparat yakni makrokopis yang langsung dapat diamati dengan 
langsung tanpa alat bantu dan yang kedua yakni preparat mikrokopis yang dapat 
diamati dengan mikroskop.  
Menurut Alifia (2016), ada beberapa jenis preparat sesuai ketahanan dan cara 
membuat preparat tersebut missal preparat sementara, preparat awetan, preparat 
utuh, preparat hapusan, preparat squash dan preparat section atau irisan. Preparat 
section sendiri dibuat dengan mengiris tipis- tipis bagian suatu organ makhluk 
hidup dengan mikrotom yang nantinya akan diamati dibawah mikroskop. Secara 
umum preparat ini di bagi menjadi preparat section hewan dan preparat section 
tumbuhan.  
Salah satu bahan yang sangat diperlukan dalam pembuatan preparat section 
adalah zat warna. Zat warna secara langsung dapat menunjukan bagian- bagian 
organela sel dan jaringan yang berbeda- beda pada suatu organ tumbuhan. 
Menurut Wahyuni (2008) Pewarnaan pada sel dan jaringan baik tumbuhan 
maupun hewan sangatlah penting. Tujuan dari pewarnaan agar memperjelas 
bagian elemen tisu , terutama sel- selnya. Tanpa adanya pewarnaan bagian sel 
tumbuhan maupun hewan akan terlihat transparan dan sulit untuk diamati. Zat 
warna yang kita ketahui ada 2 yakni pewarna buatan (sintetis) dan pewarna alami. 
Zat warna sintetis adalah zat warna buatan dari pabrik, sedangkan zat warna alami 
berasal dari ekstrak tumbuhan misalnya akar, kayu, bunga, daun dan biji 
(Bogoriani, 2009) . 
Indonesia memiliki banyak tumbuhan yang dapat menghasilkan zat warna 
dan belum banyak di eksplore. Zat warna alami dapat dijadikan alternative dari 
pewarna sintetis. Pemanfaatan zat warna alami untuk mewarnai jaringan 




tumbuhan dapat menjadi pengganti yang tak kalah baik dengan pewarna sintesis. 
Tumbuhan maupun tanaman  dapat digunakan sebagai pewarna alami. Warna- 
warna yang berasal dari tumbuhan dihasilkan oleh pigmen- pigmen dalam 
tumbuhan tersebut yang akan berbeda- beda tiap tumbuhannya sesuai dengan 
struktur kimia didalamnya. Pewarna alami banyak dipilih karena ketersediaannya 
di alam dan cara memperolehnya. Ada empat penggolongan bahan pewarna yakni 
bahan pewarna sintesis, bahan pewarna yang menyerupai bahan pewarna alami, 
bahan pewarna anorganik dan bahan pewarna alami (Hayati, 2012).  
Penggunaan pewarna alami dalam pewarnaan preparat dikarenakan zat warna 
pada tumbuhan memiliki dayadafinitas yang besar terhadap serat selulosa. Tidak 
semua preparat dapat diwarnai dengan pewarna alami, hanya preparat yang 
mengandung selulosa saja yang bias dijadikan bahan preparat untuk 
pewarnasalami. Kandungan gugus hidroksil pada selulosa dengan zat warna 
substantive akan mengalami ikatan hydrogen sehingga selulosa terwarnai 
(Nunung, 2017). Menurut Ayu (2017), Proses timbulnya warna pada jaringan 
yang diwarnai terikat dengan terjadinya ikatan molekul antara zat warna dengan 
jaringan tertentu. Zat warna yang terikat pada jaringan akan menyerap sinar 
dengan panjang gelombang tertentu sehingga jaringan akan tampak berwarna. 
Praktikum mengenai pengamatan sel dan jaringan dalam duniaaakademik 
penggunaan pewarna umumnya bersifat terbatas, sehingga dibutuhkan pewarna 
alami yang efisien penggunaanya dan mempunyai fungsi sama dengan 
pewarnassafranin. Pewarna alami yang ada memiliki beberapa pigmenswarna 
misalnya klorofil, karotenoid, tannin dan anosianin. Pigmen pewarna alami lebih 
aman digunakan meskipun tingkat kestabilan terhadap panas, cahaya dan 
tingkatdkeasaan tidak menentu (Kwatiningsih, 2009). Salah satu pewarna alami 
yang tersedia di alam dengan memanfaatkan tanin pinang sebagai pewarna alami. 
Pewarna tannin dapat dijumpai sehari-hari misalkan pada teh, gambir dan pinang.  
Menurut Sajaratud (2013) gugus kimia tannin dapat mudahddiaplikasikan 
sebagai pewarna alami. Pewarna alami dari pinang ini telah lama dikembangkan 
sebagi pewarnankain oleh masyarakat. Warna yang dihasilkan oleh pinang sendiri 
adalah coklat sampai coklat kemerahan. Pewarna ini didapat dari proses ekstrasi 
biji pinang. Ekstrasi sendiri merupakan suatu proses penarikannkomponen suatu 




sampel dengan menggunakan pelarut tertentu. Ekstrasi sendiri merupakan proses 
pengambilan zat warna alam atau pigmen- pigmen pada akar, batang, daun, bunga 
maupun biji (Bogoriani, 2009) .  
Kadar tanin pinang memiliki kandungan yang lebih tinggi dari pada pewarna 
lain sebesar 8,53% pada pelarut etanol.  Tanin tersusun atas polifenol alami. 
Kelebihan sifat tannin sebagai pewarna alami adalah resisten degradasi , dapat 
melindungi protein, anti rayap dan jamur (Oktavia, 2010). Tahapan pembuatan 
tannin melalui ekstraksi dengan metode maserasi menambahkan etanol 96%.  
Menurut Puspita (2010), secara  kimia,  terdapat  dua  jenis  utama  tanin  yaitu  
tanin  terkondensasi dan  tanin  terhidrolisiskan.  Tanin  terkondensasi  terjadi  
karena  reaksi  polimerisasi  (kondensasi)  antar  flavonoid,  sedangkan  tanin  
terhidrolisis  terbentuk  dari  reaksi  esterifikasi  asam  fenolat  dan  gula  
(glukosa). 
Penelitian terkait penggunaan pewarna alami yang menggunakan pigmen 
tanin dari buah pinang ditujukan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 
terutama dalam pengamatan jaringan tumbuhan. Hal juga didasarkan pada rasa 
ingin tau peneliti yang lain yang berniat memanfaatkan zat warna alami sebagai 
pewarna preparat sehingga akan muncul penelitian- penelitian baru yang terus 
berkembang. Misalnya pada penelitian Ayu Rosana (2016) “Mengenai Kualitas 
Preparat Section Organ Tanaman Srikaya Dengan Pewarna Alami Filtrate Daun 
Jati Muda” serta penelitian Choirul Anam (2016) “Mengenai Studi Pemanfaatan 
Potensi Pigmen Kulit Buah Naga Merah Sebagai Pewarna Alami Preparat Section 
Tumbuhan Sirsak”. Nantinya hasil penelitian terkait pewarna alami dari ekstrak 
buah pinang ini akan dijadikan sebagi sumber belajar biologi. 
Berdasarkan  latar  belakang  tersebut,  maka  perlu  dilakukan penelitian 
dengan judul  “Kualitas Preparat Section Organ Tanaman Apel (Malus 
dosmetica) dengan Pewarna Alami Ekstrak Pinang (Areca catechu L.) 









1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
1. Bagimana kualitas meliputi kekontrasan dan kejelasan  preparat section 
organ tanaman apel (Malus dosmetica Mill.)  menggunakan pewarna 
alami ekstrak pinang (Areca catechu L.) ? 
2. Bagaimana pemanfaatan hasil penelitian sebagai sumber belajar biologi  
siswa?  
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumasan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui kualitas meliputi kekontrasan dan kejelasan  preparat 
kualitas preparat section organ tanaman apel (Malus dosmetica Mill.)  
menggunakan pewarna alami ekstrak pinang (Areca catechu L.). 
2. Pemanfaatan hasil penelitian sebagai sumber belajar biologi siswa. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
 
1.4.1 Secara Teoritis 
Dapat dijadikan bahan acuan atau refrensi bagi penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan proses mikroteknik  pewarna alami esktrak  pinang 
maupun preparat section tumbuhan yang lain. 
 
1.4.2 Secara Praktis 
1. Manfaat Bagi Guru 
Penelitian ini memberikan informasi bahwa ekstrak pinang dapat 
dijadikan sebagai pewarna alami preparat, sehingga guru dapat 
memanfaatkanya tanpa bingung mencari pewarna sintesis yang 
cenderung mahal. 
2. Manfaat Bagi Siswa 
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber belajar bagi siswa pada 
materi terkait. 
 




3. Manfaat Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan tentang pewarnaan dalam pembuatan preparat 
dan struktur jaringan tumbuhan. Hal ini dapat dijadikan refrensi dalam 
mata kuliah anatomi tumbuhan dan mikroteknik. 
 
1.5 Definisi Istilah 
DefinisiIistilah dalam penelitian ini adala sebagai berikut : 
a. Preparat section sendiri dibuat dengan mengiris tipis- tipis bagian suatu 
organ makhluk hidup dengan mikrotom yang nantinya akan diamati 
dibawah mikroskop (Alifia, 2016). 
b. Pewarna alami ini meliputi pigmen yang terdapat dalam bahan atau 
terbentuk melalui proses pemanasan, penyimpanan atau pemrosesan. 
Warna alam seperti klorofil, karotenoid, antosianin, brazilein, tanin dan 
lain–lain apabila dikonsumsi tidak menimbulkan efek samping dan dapat 
dikatakan aman (Hayati, 2012). 
c. Tanaman pinang adalah tanaman yang sudah lama dikenal di Indonesia 
untuk ramuan ramuan sirih biasanya yang masih segar dan masak, 
warnanya kuning kemerahan sirih dan harganya relatif cukup murah. Buah 
pinang yang digunakan untuk hingga merah kecoklatan. Buah pinang 
(Areca catechu) termasuk dalam  jenis palma pada daerah Pasifik, Afrika 
dan Asia, yang dapat ditemui di pulau NTB, Jawa, Sumatra dan 
Kalimantan. Tanaman ini sering dijadikan bahan obat tradisional  serta 
bahan untuk menyirih (nyeupah) (Sajaratud,2013). 
 
1.6 Batasan Penelitian 
Agar tidak terjadi gambaran luas dalam penelitian ini, maka peneliti memberi 
batasan dalam penelitian ini, yaitu :  
a. Pewarna alami yang digunakan berasal dari ekstrak pinang. Pinang yang 
digunakan adalah bagian daging  buah dan bii pinang. 
b. Metode yang digunakan untuk membuat preparat yakni section tumbuhan. 
c. Konsentrasi pewarna dari ekstrak pinang yang digunakan yakni 20%, 40%, 
60%, 80% dan 100%. 




d. Organ tanaman apel yang akan digunakan dalam pembuatan preparat 
section terdiri dari akar, batang dan daun tanaman. Bagian yang diamati 
dalam penelitian yakni jaringan penyusun dari organ akar, batang serta 
daun tanaman apel.  
e. Kualitas preparat dilihat dari dua indikator yakni kejelasan dan 
kekontrasan warna pada preparat. 
 
 
